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ABSTRAK 

 

Manajemen adalah proses perencanaan komprehensif untuk 

mencapai tujuan tertinggi yang dapat dicapai. Fungsi manajemen 

merupakan semua kegiatan manajemen yang dilaksanakan untuk 

mencapai kegitan yang telah ditetapkan dengan cara sedemikian rupa 

demi mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Fungsi manajemen 

terdiri dari Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), 

Pelaksanaan (Actuating), dan Pengawasan (Controlling). Manajemen 

ZIS adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. 

Penelitian ini membahas tentang Implementasi Manajemen 

ZIS di BAZNAS Kota Bandar Lampung yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Implementasi Manajemen ZIS di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung. Selain itu, penelitian ini juga bermaksud 

untuk memberikan pemahaman mengenai wajibnya zakat yang sudah 

ditetapkan dalam Undang-undang Pengelolaan zakat.  

Pokok masalah dari penelitian ini adalah bagaimana 

Implementasi Manajemen ZIS di BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

Berdasarkan pokok masalah ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui implementasi manajemen ZIS di BAZNAS Kota 

Bandar Lampung. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dalam mengolah 

data yang diperoleh ialah dengan metode kualitatif. Penelitian ini 

sering disebut dengan metode penelitian naturalistik karena penelitian 

tersebut dilaksanakan dalam kondisi yang alami. Obyek alami 

berkembang secara alami; tidak ada kecurangan oleh peneliti, dan 

keberadaan peneliti tidak mempengaruhi pergerakannya. Dalam 

penelitian kualitatif memiliki instrumen berupa orang atau human 

instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Metode pengambilan data dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada pengurus 

BAZNAS Kota Bandar Lampung.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi 

Manajemen ZIS di BAZNAS Kota Bandar Lampung ada empat yaitu 

Planning (Perencanaan) meliputi rencana jangka panjang dan jangka 

pendek. Organizing (Pengorganisasian) meliputi spesialisasi kerja dan 

departementalisasi. Actuating (Penggerakan) meliputi langkah 

operasional yang dimana bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan 

muzakki agar dapat terus membayar zakatnya, melakukan bimbingan 
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dan menjalin komunikasi. Controling (Pengawasan) meliputi 

pengawasan langsung dan ketepatan waktu. 

 

Kata kunci : Implementasi, Manajemen Zakat, Infak, dan 

Sedekah 
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ABSTRACT 

 

Management is a comprehensive planning process to achieve 

the highest attainable goals. Management functions are all 

management activities carried out to achieve predetermined activities 

in such a way as to achieve effective and efficient goals. The 

management function consists of Planning, Organizing, Actuating and 

Controlling. ZIS management is the activity of planning, organizing, 

implementing and supervising the collection, distribution and 

utilization of zakat. 

This research discusses the Implementation of ZIS 

Management in BAZNAS Bandar Lampung City which aims to find 

out how ZIS Management is Implemented in BAZNAS Bandar 

Lampung City. Apart from that, this research also aims to provide an 

understanding of the obligation of zakat as stipulated in the Zakat 

Management Law. 

The main problem of this research is how to implement ZIS 

management at BAZNAS Bandar Lampung City. Based on this main 

problem, the aim of this research is to determine the implementation 

of ZIS management at BAZNAS Bandar Lampung City. 

The technique used in this research to process the data 

obtained is the qualitative method. This research is often called a 

naturalistic research method because the research is carried out in 

natural conditions. Natural objects develop naturally; there was no 

cheating by the researcher, and the presence of the researcher did not 

affect his movements. In qualitative research, the instrument is a 

person or human instrument, namely the researcher himself. The data 

collection method uses observation, interviews and documentation 

methods. Data collection was carried out directly from the Bandar 

Lampung City BAZNAS administrators. 

The results of this research show that there are four 

implementations of ZIS Management in BAZNAS Bandar Lampung 

City, namely Planning, including long-term and short-term plans. 

Organizing includes work specialization and departmentalization. 

Actuating (Activation) includes operational steps which aim to 

increase the muzakki's confidence so they can continue paying their 

zakat, providing guidance and establishing communication. 

Controlling (Supervision) includes direct supervision and timeliness. 

 

Keywords: Implementation, Management of Zakat, Infaq, and Alms 
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MOTTO 

 

نَّ صَلََتكََ سَكَنٌ مهَمُْ ۗ 
ِ
مْ ۖ ا يِهمْ بَِِا وَصَلِّ علَيَْهِ خُذْ مِنْ أَمْوَامِهمِْ صَدَقةًَ تطَُهِّرُهُُْ وَتُزَكِّ

يعٌ علَِيٌ  ُ سََِ  وَاللََّّ

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 

(QS. At-Taubah:103)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Implementasi Manajemen Zis (Zakat, 

Infaq Dan Sedekah) Di BAZNAS Kota Bandar Lampung”, 

terlebih dahulu akan diuraikan pengertian masing-masing 

istilah sebagai batasan dalam pembahasan skripsi selanjutnya. 

Implementasi adalah pelaksanaan, namun, lebih umum 

lagi, dapat diartikan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan 

untuk melaksanakan rencana yang sudah dibuat.
1
 

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 

melibatkan pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah 

tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 

Menurut G.R Terry manajemen adalah suatu proses yang khas 

yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya.
2
 

Zakat adalah ibadah dengan mengeluarkan sebagian harta, 

atau uang, sesuai dengan nisabnya dan digunakan sepenuhnya 

untuk kepentingan umum (umat).
3
  

Infaq adalah mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan untuk satu kepentingan yang diperintahkan ajaran 

islam. Infaq dapat dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, 

                                                             
1  Petter Salim, M A., Yunny Salim, B. Sc.Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer (Jakarta; Modern English Press, 1991), h.722. 
2 George R.Terry Dan Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: 

Bina Aksara) h.1 
3 Tontowi Jauhari, Manajemen Zakat, Infaq, Sedekah, (Fakultas Dakwah 

Iain Raden Intan Lampung, 2011) h.2-3 



 2 

tidak peduli tingkat pendapatannya.
4
 Semua orang diminta oleh 

Allah SWT untuk membelanjakan uang mereka di jalan Allah. 

Dengan berinfaq, ini berarti bahwa orang telah membelanjakan 

uang mereka di jalan Allah. 

Oleh karena itu, zakat, infaq, dan sedekah adalah cara 

beribadah kepada Allah dengan berbagi dengan orang lain 

untuk membantu umat manusia. Tidak peduli harta, pekerjaan, 

atau jabatan, manusia dapat menggunakan zakat, infaq, atau 

sedekah untuk mempererat hubungan mereka satu sama lain. 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandar Lampung yang 

disingkat menjadi BAZNAS Kota Bandar Lampung yang 

beralamat di Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar 

Lampung adalah badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk 

oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 

Tahun 2001 yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan 

dan menyebarkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) di tingkat 

nasional. BAZNAS diartikan sebagai lembaga pemerintah 

nonstruktural yang mandiri dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama. Oleh karena itu, BAZNAS, 

bersama dengan pemerintah, bertanggung jawab untuk 

mengawasi pengelolaan zakat berdasarkan prinsip-prinsip 

berikut: syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 

kepastian hukum, integrasi, dan akuntabilitas. BAZNAS dapat 

menerima infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya 

selainimenerima zakat. Pendistribusian dan pemanfaatan infak, 

sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya harus dilakukan 

sesuai dengan syariat Islam, sesuai dengan persyaratan yang 

diberikan oleh pemberi, dan harus dicatat dalam pembukuan 

khusus. 

Melalui penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

Implementasi Manajemen ZIS (Zakat, Infaq Dan Sedekah) Di 

BAZNAS Kota Bandar Lampung adalah pelaksanaan 

manajemen ZIS yaitu pengelolaan zakat, Infaq, dan sedekah 

                                                             
4 Rini Setiawati, Manajemen Zis (Zakat, Infaq Dan Shadaqah), Lembaga 

Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Raden Intan 

Lampung, h.11 5 
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sebagai kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota 

Bandar Lampung sebagai lembaga yang berwenang melakukan 

tugas pengelolaan zakat secara nasional. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu negara dengan populasi muslim terbesar adalah 

Indonesia. Dengan banyaknya populasi umat Islam, 

pemerintah sangat memperhatikan pemenuhan kebutuhan 

beragama setiap umat Islam, sehingga didirikan beberapa 

lembaga dan organisasi. Untuk suatu pekerjaan atau ibadah 

yang sah, ada syarat yang harus dipenuhi menurut agama 

Islam. Jika tidak terpenuhi, ibadah tersebut tidak sah. Rukun 

Islam terdiri atas lima yaitu mengucapkan dua kalimat 

syahadat, mendirikan shalat, berpuasa, menunaikan zakat dan 

naik haji bagi yang mampu. Zakat adalah salah satu hal yang 

sangat diperhatikan pemerintah, sebab zakat bukan hanya 

berkaitan dengan harta benda yang memiliki posisi strategis 

tapi juga vital, dalam upaya pemberdayaan perekonomian yang 

berlandaskan pada asas solidaritas. Zakat memiliki manfaat 

sosial dan ibadah. 

Zakat pada dasarnya adalah kewajiban ilahiyah yang pasti, 

dan kewajiban yang dianggap sebagai pemberdayaan dan 

pengembangan harta benda. Ini berbeda dengan menimbun 

harta, yang mengancam siksa neraka bagi mereka yang 

menimbun harta.  

Dalam agama Islam, umat Muslim diajarkan untuk 

menunjukkan kepedulian terhadap orang-orang yang kurang 

beruntung dengan membantu dan meringankan kesulitan hidup 

mereka. Salah satu tanggung jawab orang Muslim adalah 

melakukan hal-hal seperti ini. Untuk memudahkan kaum 

muslim membantu kaum dhuafa, Islam menetapkan adanya 

syariat zakat, infak dan sedekah. 
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Zakat adalah upaya untuk membantu kaum lemah, 

membantu mereka yang membutuhkan pertolongan dan 

menopang mereka yang lemah, agar mampu melaksanakan dan 

memenuhi kewajibannya kepada Allah swt dalam segi tauhid 

dan ibadah, zakat juga berkontribusi pada pengembangan 

sosial masyarakat secara keseluruhan. Zakat memiliki 

kemampuan untuk menumbuhkan rasa kasih sayang, 

persaudaraan, tolong menolong, pengembangan sosial, dan 

spiritual, serta membersihkan diri dari sifat buruk dan barang 

haram.
5

 Zakat, infaq, dan sedekah adalah mekanisme 

keagamaan lainnya yang fokus pada pemerataan pendapatan. 

Seperti zakat, walaupun infaq dan sedekah tidak wajib 

dikeluarkan. Hal ini merupakan salah satu media untuk 

pemerataan pendapatan bagi umat Islam yang sangat 

dianjurkan. Dengan kata lain, infaq dan sedekah merupakan 

media untuk memperbaiki taraf kehidupan, disamping adanya 

zakat yang diwajibkan kepada orang Islam yang mampu. 

Namun zakat, infak, dan sedekah dapat dimaksimalkan untuk 

mendorong perekonomian masyarakat.
6

 Zakat juga diambil 

dari harta orang yang berkelebihan dan diberikan kepada kaum 

dhuafa. Zakat dari harta yang wajib dizakati diberikan kepada 

kaum muslim yang berhak menerimanya (mustahiq). 

Zakat juga bertujuan untuk: Pertama mensucikan jiwa 

seseorang dari sifat kikir dan bakhil, kedua mengembangkan 

rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, ketiga 

mendidik manusia untuk disiplin menunaikan kewajiban zakat 

dan menyerahkan hak orang lain yang ada pada dirinya.
7
  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 

fungsi zakat sangatlah penting bagi penyelesaian masalah 

kemiskinan dan pembangunan umat. Oleh karena itu, zakat 

merupakan faktor utama dalam pemerataan harta benda di 

                                                             
5 Gaji Inayah, Teori Komprehensif tentang Zakat dan Pajak (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 1999), h. 232. 
6  M. Djamal Doa, Pengelolaan Zakat oleh Negara untuk Memerangi 

Kemiskinan (Jakarta: Nm Press, 2004), h. 92. 
7 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 

2011), h. 21 
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kalangan masyarakat Islam dan kalangan umat manusia. Zakat 

tidak hanya bertujuan untuk memberikan kesetaraan ekonomi 

pada masyarakat, tetapi juga untuk membersihkan hati kaum 

muslim dari sifat kikir, menanamkan rasa tanggung jawab 

sosial, dan mengajarkan kaum muslim untuk memenuhi 

kewajiban zakatnya dan menyerahkan hak orang lain . 

Selama ini, fungsi zakat belum sepenuhnya dilaksanakan. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa zakat belum berfungsi 

sebagai alat pemerataan dan belum terkumpul secara optimal 

di lembaga pengumpul zakat karena pengetahuan masyarakat 

yang masih terbatas tentang harta yang wajib diberikan 

zakatnya. Usaha untuk mendorong ekonomi Umat Islam 

melalui pelaksanaan ibadah zakat masih banyak menemui 

kendala, terutama dari kalangan Umat Islam sendiri. 

Salah satu alasan utama adalah fakta bahwa umat Islam 

masih kurang menyadari pelaksanaan zakat dan tidak 

memahaminya dengan baik. khususnya jika diperbandingkan 

dengan ibadah wajib lainnya seperti sholat dan puasa. Tidak 

cukupnya pengetahuan tentang jenis harta yang diwajibkan 

untuk zakat serta cara pembayaran yang diatur oleh syariat 

Islam menyebabkan pelaksanaan zakat sangat tergantung pada 

masing-masing individu. Hal ini akan berdampak pada 

kemajuan institusi zakat, termasuk Badan Amil Zakat (BAZ), 

yang seharusnya memainkan peran penting dalam 

membudayakan ibadah zakat secara kolektif untuk menjadikan 

pelaksanaan ibadah harta ini lebih efisien dan efektif. 

Berdasarkan UU No. 38 Tahun 1999 Pemerintah 

membentuk organisasi Badan Amil Zakat (BAZ)  yang 

berfungsi untuk mengelola zakat. Di tingkat Kabupaten/Kota 

dengan SK Bupati/Walikota atas usul Kepala Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten/Kota, sedangkan di Kecamatan 

dengan SK Camat atas usul Kepala KUA, yang terdiri dari 

unsur masyarakat dan pemerintah dengan tanggung jawab 

untuk mengumpulkan, menggunakan, dan membagikan zakat 

sesuai dengan aturan agama. Badan Amil Zakat (BAZ) 

berfungsi sebagai penghubung antara muzaki (pezakat) dan 
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muztahik (penerima), sama halnya dengan Badan Amil Zakat 

Nasional yang berada di Kecamatan Teluk Betung Selatan 

Kota Bandar Lampung yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kinerja menjadi amil zakat yang profesional, 

amanah, dan terpercaya dengan program kerja yang jelas dan 

terencana, mampu mengelola zakat, baik pengambilannya 

maupun pendistribusiannya dengan terarah, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan para mustahiq di 

Kota Bandar Lampung. Karena sebagian besar penduduk Kota 

Bandar Lampung beragama Islam, kewajiban , keinginan untuk 

berinfaq, dan sedekah di jalan Allah dapat menjadi kuat secara 

kultural jika manajemen dijalankan dengan baik. Jika hal 

tersebut dilakukan dengan baik, maka akan mampu mencapai 

tujuan kegiatan, meskipun terdapat beberapa masalah saat 

melakukannya. 

Manajemen yang baik sangat mendorong dalam mengelola 

dana zakat di Badan Amil Zakat di Kota Bandar Lampung. 

Maka dari itu untuk menjadikan zakat berguna dan efektif, 

Badan Amil Zakat harus berpartisipasi secara aktif dalam 

mencapai tujuan tersebut. Dari uraian diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui tentang 

sistem pengelolaan zakat pada Badan Amil Zakat khususnya di 

Kota Bandar Lampung maka penulis mengangkat judul skripsi, 

yaitu “Implementasi Manajemen Zis (Zakat, Infaq Dan 

Sedekah) Di BAZNAS Kota Bandar Lampung “. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis mengidentifikasikan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana Implementasi 

Manajemen Zis (Zakat, Infaq Dan Sedekah) Di BAZNAS Kota 

Bandar Lampung?” 

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan 

penelitian pada analisis Implementasi Manajemen Zis (Zakat, 

Infaq Dan Sedekah) Di BAZNAS Kota Bandar Lampung. 
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D. Fokus Penelitian 

Fokus masalah ini bertujuan untuk membatasi studi 

kualitatif sekaligus membatasi masalah untuk pemilihan data 

yang relevan. Fokus penelitian kualitatif ini lebih pada tingkat 

urgensi dan relevansi masalah. Masalah ini di fokuskan pada 

topik “implementasi manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan 

Sedekah) di BAZNAS Kota Bandar Lampung”. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang sudah di jelaskan pada latar 

belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana Implementasi Manajemen ZIS di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung?  

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

manajemen ZIS di BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

 

G. Manfaat Penelitian  

1. Untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Kota 

Bandar Lampung, khususnya kepada peneliti, tentang 

pelaksanaan manajemen Zakat, Infaq, dan Sedekah.  

2. Skripsi ini diharapkan dapat membantu kepustakaan 

dalam memperluas wawasan intelektual. 

3. Sebagai inspirasi bagi semua orang, terutama bagi 

penduduk Kota Bandar Lampung, penting untuk 

menerapkan sistem Zakat, Infaq, dan Sedekah untuk 

memerangi kemiskinan di seluruh masyarakat. 

 

H. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini akan disebutkan penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan topik penelitian ini untuk menunjukkan 

bahwa subjek yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
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dibahas atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Berikut ini 

adalah beberapa penelitian terdahulu yang dianggap perlu 

memiliki kolerasi dengan penelitian ini, adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Restasari mahasiswa 

jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Intan Lampung yang berjudul 

“Manajemen ZIS Lembaga Zakat, Infak Dan Shadaqah 

Muhamadiyah (Lazismu) Lampung”. Penelitian ini 

membahas tentang penerapan manajemen pengumpulan 

dana zakat, infak dan shadaqah dan penerapan manajemen 

pendistribusian dana zakat, infak dan shadaqah pada 

LAZISMU Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Restasari 

adalah membahas mengenai manajemen zakat dan 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya 

adalah lokasi penelitian yang berbeda.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Puput Agustin mahasiswa 

jurusan Manajemen Dakwah Fakutas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Intan Lampung yang berjudul 

“Implementasi Fungsi Manajemen di BAZNAS Kota 

Bandar Lampung Dalam Meningkatkan Pengelolaan 

Zakat”. Penelitian membahas tentang fungsi manajemen di 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan 

pengelolaan zakat. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Puput Agustin 

adalah pembahasan mengenai manajemen dan lokasi 

penelitian yang sama. Perbedaannya adalah penelitian 

Puput Agustin hanya membahas tentang fungsi manajemen 

dalam meningkatkan pengelolaan zakat sedangkan 

penelitian ini tidak hanya membahas tentang fungsi 

manajemen tetapi juga membahas tentang unsur 

manajemen yang ada di dalam manajemen ZIS. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Riristika Cahyani  

mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 
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dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung yang 

berjudul “Manajemen Zis Laznas Dewan Dakwah 

Islamiyah Indonesia Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Mustahik”. Penelitian ini membahas tentang penerapan 

manajemen zakat infaq shodaqoh lembaga amil zakat 

nasional (LAZNAS) Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 

dalam mensejahterakan mustahik. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Restasari 

adalah membahas mengenai manajemen ZIS dan 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya 

adalah lokasi penelitian yang berbeda.  

Ketiga referensi di atas sangat relevan dengan topik 

penelitian sehingga dapat membantu dalam proses 

penyusunan skripsi. Selain itu, berdasarkan penelitian pustaka 

dari berbagai sumber, dapat disimpulkan bahwa judul skripsi 

ini belum banyak diteliti atau dibahas oleh orang lain. 

I. Metode Penelitian 

Metode berasal dari kata Yunani meta dan hodos. 

Metodhos yang berarti jalan sampai. Metode adalah cara 

teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang 

bersistem untukmemudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan. Penelitian adalah 

pemeriksaan secara teliti, penyelidikan, kegiatan 

pengumpulan, pengelolaan, analisis dan penyajian data yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 

suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis yang 

mengembangkan prinsip-prinsip umum. 

Metode penelitian merupakan cara-cara berfikir dan 

berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk 

mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian. 

Untuk memudahkan berjalannya penelitian dengan lancar 

maka peneliti memerlukan metode-metode penelitian sebagai 

berikut: 
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1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian kualitatif.. Penelitian ini sering 

disebut dengan metode penelitian naturalistik karena 

penelitian tersebut dilaksanakan dalam kondisi yang 

alami. Obyek alami berkembang secara alami; tidak 

ada kecurangan oleh peneliti, dan keberadaan peneliti 

tidak mempengaruhi pergerakannya. Dalam penelitian 

kualitatif memiliki instrumen berupa orang atau human 

instrument, yaitu peneliti itu sendiri.
8  

Sebagai tambahan literatur pendukung 

kesempurnaan data, penelitian ini diperkaya dengan 

cara mempelajari berbagai macam buku-buku, jurnal, 

skripsi, dan sumber lain yang berhubungan dengan 

penulisan ini untuk menghimpun data lapangan 

tentang implementasi fungsi manajemen di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung.dalam meningkatkan 

pengelolaan zakat. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu 

metode yang mendeskripsikan suatu kondisi atau 

fenomenafenomena apa adanya. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berbentuk uraian tertulis 

ataupun ucapan dari orang lain serta perbuatan yang 

diamati.
9

 Jadi sifat penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dan data yang diperoleh 

langsung dari objek penelitian, yaitu tentang 

implementasi manajemen ZIS yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,  R&D, Bandung : 

IKAPI. 2016, h. 8. 
9  Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 2017, h. 4. 
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2. Sumber Data dan Data Penelitian 

a) Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dan objek dimana 

data dapat diperoleh dalam penelitian. Subjek yang 

dimaksud merupakan pengurus BAZNAS sedangkan 

objek merupakan suasana lingkungan BAZNAS 

ataupun berupa dokumen-dokumen.  

b) Data Penelitian 

Adapun data yang dihasilkan dapat dibagi menjadi 

dua sebagai berikut:  

1) Data Primer, data yang berfokus langsung pada 

inti masalah dalam penelitian. Merujuk pada 

rumusan masalah yang menjadi pokok 

pembahasan dalam penelitian ini. Sehingga data 

primer membahas tentang implementasi 

manajemen ZIS BAZNAS Kota Bandar Lampung.  

2) Data Sekunder, data yang tidak langsung 

bersentuhan dengan pokok masalah dalam 

pembahasan penelitian ini. Sebagai tambahan dan 

pelengkap data utama. Dimana data sekunder ini 

membahas tentang sejarah berdirinya BAZNAS 

dan lain sebagainya. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan aktifitas yang 

dilakukan guna mendapatkan informasi yang diperlakukan 

dalam rangka mencapai tujuan dari suatu penelitian.
10

 

Data yang dicari dalam skripsi ini adalah mencakup 

berbagai aspek yang berkaitan dengan proses 

pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi ZIS. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan berbagai 

metode untuk mengumpulkan data, adapun metode yang 

dipakai adalah sebagai berikut:  

                                                             
10 Gulo, W. Metode Penelitian. (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), h. 110. 
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a. Interview (Wawancara)  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh 

pewawancara kepada responden dan jawaban-jawaban 

responden dicatat atau direkam.
11

 Interview atau 

wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara 

tidak berstruktur yaitu teknik pengumpulan data di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap.
12 

 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh 

data-data yang dibutuhkan serta informasi yang 

berkaitan dengan manajemen ZIS, dan kendala-

kendala yang dihadapi BAZNAS Kota Bandar 

Lampung. Adapun pihak narasumber yang 

diwawancarai adalah pengurus BAZNAS Kota Bandar 

Lampung yang melaksanakan manajemen ZIS  di 

BAZNAS. 

b. Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data 

di mana peneliti mengamati dan mencatat pola 

perilaku dan interaksi subjek dalam konteks alami 

mereka. Observasi dapat bersifat partisipatif atau non-

partisipatif tergantung pada tingkat keterlibatan 

Peneliti.
13

 Observasi yang penulis gunakan adalah 

Observasi Nonpartisipan yaitu peneliti hanya sebagai 

pengamat independen dimana peneliti tidak terlibat 

dalam kehidupan dan kegiatan atau aktivitas yang ada 

pada objek penelitian.
14 

 

                                                             
11  Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Cet-XI, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.115. 
12  Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2012) Hal. 194. 
13 Creswell, J.W. Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches. (Thousand Oaks, CA: Sage Publications. 2014) Hal. 190. 
14  Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta. . 2012) hal. 226 
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Penulis menggunakan observasi ini untuk 

memperoleh data yang bersumber pada objek 

penelitian baik dari segi yang melatarbelakangi 

permasalahan yang muncul, maupun metode atau 

solusi yang dapat dipergunakan. Selain itu penulis juga 

mengamati implementasi manajemen ZIS di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung sebagai salah satu metode 

pengumpulan data. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang tidak langsung ditunjuk pada subjek peneliti, 

namun melalui dokumen.
15  

Metode dimaksudkan 

untuk mengumpulkan data meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-

foto, film dokumenter, dan data yang relevan bagi 

penelitian. 

Dokumentasi yang peneliti ambil adalah meliputi 

kilas sejarah, struktur organisasi, program, dan lain 

sebagainya. Selain itu dokumentasi yang digunakan 

berupa foto-foto serta data-data yang ada di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung.Teknik dokumentasi dalam 

penelitian ini hanyalah sebagai metode pelengkap 

dalam mengumpulkan data. 

 

4. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data pada penelitian ini adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi. Dalam analisis data peneliti 

membagi ke dalam empat tahapan, yaitu Pengumpulan 

Data, Reduksi Data, Display Data dan Penarikan 

Kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-menerus selama 

penelitian berlangsung.  

                                                             
15  Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Cet-III, Jakarta: Grafik 

Grafika, 2011), hal. 106. 
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a. Pengumpulan data  

Pada tahapan ini terlebih dahulu peneliti akan 

melakukan pengumpulan data yang didapat dari hasil 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi yang ada 

sebelumnya. Tahapan ini sangat penting untuk bisa 

ketahapan berikutnya sebagai modal data yang akan 

digunakan.  

b. Reduksi data (Data Reduction) 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, peneliti 

akan membuat Reduksi data untuk memilih data yang 

relevan dan bermakna, memfokuskan data yang 

mengarah dalam memecahkan masalah yang ada. 

Selanjutnya Peneliti akan menyederhanakan dan 

menyususn secara sistematis serta menjabarkan hal-hal 

penting tentang hasil temuan yang didapat. Pada 

Reduksi data ini Peneliti hanya akan mereduksi data 

pada datadata yang berkenaan dengan permasalahan 

penelitian, sedangkan yang tidak berkaitan akan 

dibuang. Pada analisis ini peneliti akan menajamkan 

masalah, menggolongkan, mengarahkan dan 

membuang data yang tidak penting, serta 

mengelompokkan data sehingga memudahkan peneliti 

dalam menarik kesimpulan.  

c. Penyajian data (Data Display)  

Penyajian data (Data Display) merupakan salah 

satu bentuk dari teknik analisis data kualitatif. Dalam 

penelitian ini penyajian data yang Peneliti gunakan 

adalah Teks Naratif. Hal ini peneliti lakukan agar 

memudahkan dalam penguasaan data dan informasi 

yang ada. Sehingga peneliti akan lebih mudah dalam 

pengambilan kesimpulan yang sesuai dengan data dan 

informasi yang ada.  

d. Penarikan kesimpulan 

Setelah melalui tahapan-tahapan di atas, maka 

selanjutnya Peneliti akan menarik kesimpulan sesuai 
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dengan data dan informasi yang didapat selama dalam 

proses penelitian, mulai dari awal penelitian hinggga 

akhir penelitian. Hal ini peneliti lakukan agar 

kesimpulan yang diambil benar-benar bisa 

dipertangungjawabkan dan bukan kesimpulan yang 

asal-asalan. 

 

 

  



81 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

penelitian tentang Implementasi Manajemen ZIS di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung, terkait beberapa pokok permasalahan 

penelitian ini yang diformulasikan ke dalam satu sub masalah 

atau pertanyaan penelitian, penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

Implementasi Manajemen ZIS di BAZNAS Kota Bandar 

Lampung pada tahap pengumpulan, pendistribusian dan 

penyaluran zakat sudah baik dengan adanya beberapa program 

yang dilakukan pengurus BAZNAS Kota Bandar Lampung, 

Bandar Lampung Peduli yaitu program yang berfokus pada 

kegiatan sosial dan kemanusiaan, Bandar Lampung Taqwa 

yaitu program Badan Amil Zakat Nasional yang bergerak atau 

mewadahi bidang keagamaan dan kerohanian, Bandar 

Lampung Cerdas yaitu program BAZNAS Kota Bandar 

Lampung yang fokus pada bidang Pendidikan, Bandar 

Lampung Sehat yaitu program BAZNAS yang fokus pada 

bidang kesehatan, Bandar Lampung Makmur dan Berkeadilan 

yaitu program ini berfokus kepada masalah zakat produktif, 

tahap pengorganisasian sudah ada struktur organisasi dengan 

baik beserta divisinya, pada tahap aktualisasinya. Implementasi 

Manajemen ZIS pada BAZNAS Kota Bandar Lampung ada 

empat yaitu Planning (Perencanaan) meliputi rencana jangka 

panjang seperti Peningkatan Pengumpulan Zakat, Inovasi dan 

Teknologi, realisasi program-program yang ada di BAZNAS, 

dan Monitoring dan Evaluasi. Untuk perencanaan jangka 

pendek yaitu Penguatan Infrastruktur dan Sistem Pengelolaan, 

dan Pengembangan Layanan dan Kemitraan. Organizing 

(Pengorganisasian) meliputi spesialisasi kerja dan 

departementalisasi. Actuating (Penggerakan) meliputi langkah 
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operasional yang dimana bertujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan muzakki agar dapat terus membayar zakatnya, 

melakukan bimbingan dan menjalin komunikasi. Controling 

(Pengawasan) meliputi pengawasan langsung dan ketepatan 

waktu. 

Implementasi Manajemen ZIS di BAZNAS Kota Bandar 

Lampung sudah baik bisa dilihat dari beberapa aspek, seperti 

aspek transparansi dan akuntabilitas yaitu penyusunan dan 

publikasi laporan keuangan secara berkala, publikasi laporan 

tahunan yang memuat rincian kegiatan pengumpulan dan 

penyaluran zakat dan penggunaan sistem informasi manajemen 

yang transparan dan dapat diakses oleh public,  aspek 

efektivitas pengumpulan zakat yaitu pertumbuhan jumlah zakat 

yang terkumpul setiap tahun dan adanya berbagai metode 

pengumpulan zakat, seperti melalui kantor BAZNAS, posko 

zakat, website, aplikasi mobile, dan transfer bank, dan aspek 

efisiensi penyaluran zakat yaitu penyaluran zakat yang tepat 

sasaran kepada mustahik yang memenuhi kriteria,  

pengembangan berbagai program pemberdayaan ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, dan sosial untuk mustahik, waktu yang 

efisien dalam penyaluran zakat setelah zakat terkumpul. 

 

B. Saran 

Usai tinjauan diadakan dan digambarkan pada skripsi ini, 

pengkaji ingin memberi saran pada BAZNAS Kota Bandar 

Lampung pada Implementasi Manajemen ZIS. Peneliti 

memberikan saran yakni peningkatan transparansi yaitu 

menyediakan laporan RKAT yang jelas dan terperinci secara 

rutin.  
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